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باغِيْ  كلٌُّ فيِْ فالاكٍ يَّسْباحُوْنا لَا الشَّمْسُ يانْْۢ ارِ وۗا لَا الَّيْلُ ساابِقُ النَّها را وا آ اانْ تدُرِْكا الْقاما لاها  

Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 

dapat mendahului siang, masing-masing beredar pada garis edarnya.”  

(Q.S. Yasin: 40) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk 

Almamater tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

Muhammad Riefqy Khambali Putra.  Integrasi Nilai-nilai PAI Dalam 

Aktivitas Pembelajaran Siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO) Di SMA Negeri 4 

Yogyakarta. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 
Nilai-nilai PAI merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter islami 

bagi seorang atlet/siswa yang memiliki keunggulan dalam bidang olahraga. Guru 

PAI mempunyai peranan sentral dalam proses integrasi nilai-nilai PAI pada peserta 

didik, terkhusus siswa KKO. Total keseluruhan siswa KKO di SMA Negeri 4 

Yogyakarta ini sedang di tahap fase remaja menengah menuju akhir, dimana 

pengaruh lingkungan sosial akan sangat berdampak pada perkembangan identitas 

mereka. SMA Negeri 4 Yogyakarta ini secara konsisten mengintegrasikan nilai-

nilai PAI dengan berbagai proses perencanaan pembelajaran dan pembentukan 

mentalitas atlet melalui penyesuaian pola pembelajaran di kelas dan pendekatan 

antara guru PAI dengan siswa KKO. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran mata 

pelajaran PAI di kelas KKO yang terintegrasi dengan nilai-nilai PAI. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) 

menggunakan strategi studi kasus (case study). Data diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan subjek penelitian wakil kepala bidang 

kurikulum, guru PAI, wali kelas dan siswa KKO. Analisis data melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses integrasi nilai-nilai PAI 

meliputi perancangan program pembelajaran, pendekatan guru PAI pada siswa, dan 

penerapan nilai-nilai PAI oleh siswa di kelas maupun dalam latihan/kompetisi. 

Proses integrasi nilai-nilai PAI dilaksanakan secara terstruktur melalui perancangan 

program pembelajaran oleh guru PAI yang fleksibel secara penyampaian materi dan 

penerapannya di kelas melalui analisis kondisi siswa masing-masing. Pola 

pendekatan guru PAI kepada siswa menitikberatkan pada nilai kejujuran pada diri 

siswa agar selalu percaya pada potensi yang dimilikinya dan kedekatan emosional 

melalui kasih sayang guru kepada siswa agar mereka mau mendengarkan pesan dan 

nasihat yang disampaikan. Penerapan nilai-nilai PAI pada siswa KKO terurai 

menjadi sikap religiusitas, kedisiplinan, kejujuran, sportivitas, kerja sama, sabar, 

syukur dan kerendahan hati. 
Kata kunci: Nilai-nilai PAI, Integrasi, siswa KKO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang sekolah menengah atas 

(SMA) memiliki peranan strategis dalam pembinaan karakter, moral, dan 

kepribadian peserta didik. Namun dalam pelaksanaanya, proses internalisasi 

nilai-nilai keislaman sering kali terhambat akibat jalannya praktik tersebut 

masih bersifat parsial dan kurangnya intesnsitas pemahaman yang diberikan 

guru kepada peserta didik. Penerapan PAI cenderung terbatas pada aktivitas 

ruang lingkup pembelajaran di kelas atau bahkan hanya sebatas 

penyampaian materi saja, ditambah total jam mata pelajaran PAI yang 

diampu oleh guru terbilang kurang yaitu dalam 1 minggu hanya berkisar 2-

3 jam atau 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, sementara inti pemahaman 

terkait siklus kehidupan harian siswa di luar jam sekolah sering tidak 

tersampaikan dengan baik, termasuk kegiatan ekstrakurikuler maupun 

aktivitas pengembangan minat dan bakat seperti perlombaan atau ajang 

event lainnya (Mas’ud et al., 2018). Akibatnya siswa hanya memahami mata 

pelajaran PAI sebatas pemahaman yang bersifat temporer, tidak berdampak 

pada perubahan sikap atau buruknya lagi mereka hanya menganggap salah 

satu dari sekian banyak mata pelajaran sekolah yang dipelajari ketika waktu 

pembelajaran di kelas saja. 

 Pembentukan karakter siswa melalui nilai-nilai PAI ditandai dengan 

fenomena global yang dihadapi remaja pada era modern saat ini. Kedudukan 
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remaja tersebut terlihat pada latar belakang saat ini yaitu bagaimana 

pembentukan karakter yang dilakukan seperti yang bisa kita lihat dalam 

kehidupan sehari-hari bagaimana gaya hidup dan gaya belajar (Hadi, 2022). 

Terlebih di era perkembangan zaman modern saat ini, siswa lebih banyak 

mengakses informasi dari dunia maya yang serba bebas dan tak terbatas dan 

dapat mempengaruhi pola pikir siswa serta memicu adanya ketidakstabilan 

dalam fokus belajar mereka di sekolah, tanpa sikap skeptis dan kritis peserta 

didik bisa saja terjerumus pada zona degradasi moral dan penurunan prestasi 

akademiknya (Fadhila et al., 2022).  

 Hal serupa juga dapat terjadi pada peserta didik yang berprestasi pada 

bidang olahraga khususnya siswa kelas khusus olahraga (KKO). Jumlah 

kehadiran mereka sewaktu jam pelajaran PAI dimulai dapat dihitung total 

siswa yang mengikuti kegiatan belajar pada 2 kali pertemuan selama 

seminggu, dikarenakan beberapa dari mereka izin untuk tidak menghadiri 

jam pelajaran dengan sebab adanya event, pemusatan latihan dan perizinan 

lainnya (Hartono, 2021). Pihak sekolah memang memberikan perhatian 

khusus dalam hal perizinan bagi peserta didik yang tergabung dalam KKO 

karena memang sudah menjadi program unggulan sekolah guna 

memfasilitiasi bagi siswa-siswi yang berbakat dalam bidang olahraga. 

Namun, hal tersebut menjadi salah satu bentuk keprihatinan dan 

kekhawatiran bagi guru PAI khususnya, karena dalam proses penyampaian 

isi materi serta pembentukan karakter siswa seperti disiplin, tanggung jawab 

dan semangat sportivitas cenderung tidak tersampaikan secara maksimal 
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tiap kali pertemuan di jam mata pelajaran. Peran guru PAI disini sangatlah 

dibutuhkan mengingat kapasitasnya sebagai fasilitator dikelas dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang erat kaitannya dengan 

pembentukan moral dan akhlak yang baik bagi para atlit (Naiborhu et al., 

2024).  

 Fenomena di lapangan juga menunjukan bahwa kegiatan olahraga 

dikalangan pelajar sering kali diwarnai dengan tindakan anarkis dan 

kekerasan, seperti tawuran antar supporter, kekerasan antar pemain di 

lapangan, hingga kasus penganiayaan yang menyebabkan sejumlah korban 

dengan luka serius. Beberapa kasus menujukan bahwa pemicu awal mula 

konflik dikarenakan hal yang sederhana karena tidak menerima kekalahan 

sesuai pertandingan, intensitas tinggi di lapangan (Umam, 2026). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penanaman nilai moral dan akhlak yang baik di 

sekolah belum sepenuhnya diintegrasikan dengan baik, dari beberapa 

penelitian menunjukan bahwa kegiatan olahraga memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter siswa, seperti disiplin, kerja sama dan 

sportivitas (Lumintuarso & Susanto, 2024). Oleh karena itu, siswa KKO 

memerlukan integrasi nilai-nilai PAI sebagai upaya untuk menstabilkan 

prestasi di bidang olahraga dengan perkembangan akademik dan moral 

mereka (Nababan et al., 2024).  

 Integrasi nilai-nilai PAI menjadi sangat penting dikenalkan sejak awal 

siswa memulai program KKO, melihat pola permasalahan yang dialami 

anak remaja pada saat ini, karena muatan isi didalamnya menyangkut 
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perihal nilai etika, kedisiplinan, kemandirian, ukhuwah, rasa tanggung 

jawab dan aqidah. Secara tidak langsung penerapannya pun bisa dijadikan 

sebagai pegangan dalam pengembangan prestasi bakatnya dan juga dapat 

berdampak baik bagi stabilitas aktivitas pembelajaran di sekolah. Ini 

dikarenakan pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan 

kecerdasan pengetahuan saja, melainkan pemahaman terkait esensi 

kehidupan manusia yang sejatinya memiliki etika dan moral (Inco & Rofiq, 

2022). 

 Secara teoritis, berbagai penelitian sebelumnya menunjukan bahwa  

upaya menggerakkan central function PAI di kelas khusus olahraga 

memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

menunjang prestasi siswa/atlet dalam berkarir di bidang olahraganya. Teori 

belajar kognitivisme merupakan paradigma psikologi pendidikan yang 

menekankan pentingnya proses mental internal dalam memahami, 

mengolah, dan menyimpan informasi dan bukan menghafal (Wisman, 

2020). Tujuan mengintegrasikan teori kognitivisme dalam olahraga 

Pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik kognitif, afektif, dan psikomotorik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan luas, kreatif, 

dan bertanggung jawab, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam secara 

holistik (Abnisa, 2017). 

 Selaras dengan teori tersebut, SMA Negeri 4 Yogyakarta telah 

berupaya dalam mengintegrasikan nilai-nilai PAI kepada peserta didiknya, 
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terutama pada penyesuaian pola pembelajaran PAI di kelas khusus olahraga 

(KKO), sekolah ini memiliki 3 kelas khusus olaharaga yang terbagi di tiap-

tiap kelasnya, terdiri dari kelas X E8, XI F8 dan XII F8. Di kelas X E8, mata 

pelajaran PAI seharusnya memiliki peranan inti dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai Pendidikan Islam ke tiap karakteristik siwa, dikarenakan pada 

fase ini siswa kelas X sedang beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Dan 

pada saat yang sama, mereka membutuhan bimbingan akan karirnya dan 

pengembangan diri, untuk mempersiapkan memasuki tahap kehidupan 

selanjutnya (Ma’arif, 2018). Dikarenakan kelas ini berbeda berbeda dengan 

kelas X regular non-KKO lainnya, penggabungan nilai-nilai Pendidikan 

Islam di kelas ini masih belum maksimal karena dari kebanyakan siswa 

memiliki jadwal latihan diluar yang sering bertabrakan dengan mata 

pelajaran PAI, sehingga materi yang tersampaikan terkesan mengulang dan 

tidak efisien. Padahal, penerapan nilai-nilai Islam dalam olahraga dalam diri 

atlet dapat membangun karakter yang kuat dan positif serta menciptakan 

atmosfer yang harmonis dan damai di dalamnya (Acha & Mistar, 2018). 

Sehingga dalam pengintegrasian nilai-nilai PAI didalamnya disesuaikan 

dengan kondisi murid yang berbeda-beda. 

 Kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya penyesuaian cara 

penyampaian materi dan tujuan pembelajaran di kelas saat mata pelajaran 

PAI. Kelas khusus olahraga memiliki satu perhatian khusus mengenai 

materi-materi pembelajaran yang diajarkan yaitu guru PAI menekankan 

pemahaman materi berdasarkan pengalaman langsung yang dialami oleh 
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siswa. Hal itu meliputi penyelaman materi pembelajaran berdasarkan 

konteks permasalahan yang dialami siswa dan bagaimana menyikapi sebuah 

fenomena ketika diajang perlombaan atau permasalahan pelajar saat ini, 

kemudian dilakukan pendekatan oleh guru PAI dengan iringan materi 

pembelajaran bersifat holistik dan kontruktif, dan pada saat yang sama guru 

memberikan stimulus nilai-nilai pendidikan islam didalamnya. Dari situ 

terjadilah ruang komunikasi antara guru dan siswa dan menjadikannya 

pembeda dengan kelas regular lainnya, karena secara langsung guru 

merenungkan permasalahan siswa dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Pendidikan Islam bersamaan dengan mengarahkan pola pemikiran siswa 

untuk menentukan sikap terhadap permasalahan yang dialaminya agar tetap 

sejalan dengan karakteristik pelajar islami. 

 Bagi sekolah SMA Negeri 4 Yogyakarta yang memiliki ciri khas 

khusus yakni terdapat kelas KKO, para siswa tersebut memiliki kewajiban 

sebagai seorang murid yang pada umumnya diharapkan mampu berprestasi 

dalam bidang akademik di sekolah. Bersamaan dengan hal itu mereka juga 

berambisi mengejar prestasi non-akademik yaitu dalam bidang olahraga 

yang ditekuni guna kemajuan karir dan nama baik sekolah mereka. Berbasis 

pendidikan yang secara umum menekankan pada kurikulum pendidikan 

sekolah negeri, dimana muatan PAI didalamnya diatur menyesuaikan 

ketentuan jam pelajaran, sehingga butuh perhatian khusus bagi guru mata 

pelajaran PAI dalam menangani siswa kelas KKO, terutama dalam 

mengaitkan materi pelajaran dengan pembentukan nilai-nilai karakter 
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islami pada siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa ada keseriusan dari 

pihak sekolah, terutama guru mata pelajaran PAI dalam mendidik siswa 

kelas KKO agar pemahaman materi pelajaran yang diberikan dapat 

mempengaruhi watak dan kepribadian siswa sebagai seorang atlet yang 

berkarakter islami. 

 Keunikan lain yang peneliti dapati ialah, dari 36 siswa dalam kelas X, 

mereka adalah mayoritas pemeluk agama Islam. Idealnya bagi sekolah 

negeri, kapasitas siswa yang masuk di mata pelajaran PAI adalah seimbang 

dengan jumlah siswa lain yang berbeda agamanya, terlebih kelas tersebut 

adalah kelas khusus olahraga. Kondisi ini memungkinkan guru PAI bisa 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Islam dengan mudah dan terserap 

melalui metode pembelajaran dan cara penyampaian yang cocok untuk 

pemahaman materi pelajaran mereka. Hal ini sekaligus menunjukkan 

keseriusan pihak sekolah dalam mendukung misi sekolah yaitu mencetak 

generasi berbakat yang berkarakter mulia dan taat beragama. 

 Permasalahan ini menjadi sangat menarik untuk diteliti, dikarenakan 

adanya penggolongan siswa yang terpisah antara siswa kelas regular dan 

siswa kelas khusus olahraga, namun tetap memiliki muatan materi pelajaran 

yang sama namun memiliki perbedaan dalam metode pengajarannya. 

Keunikan lain dalam penelitian ini bukan sebatas pada penempatan kelas 

dan penyampaian materi pelajarannya saja, objek penelitiannya adalah 

murid kelas X E8 yang merupakan anak-anak yang sedang memasuki fase 

peralihan dari fase remaja awal menuju ke fase remaja akhir (Hikmah, 
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2019). Masa remaja akhir, khususnya bagi peserta didik SMA, merupakan 

periode kritis dalam pembentukan identitas diri, proses pencarian identitas 

diri ini seringkali disertai dengan eksplorasi berbagai peran, minat, nilai-

nilai, dan keyakinan yang mereka anut, dan perilaku yang berbeda-beda 

(Ismatuddiyanah et al., 2023). Maka dimulai sejak peserta didik masuk, 

pihak sekolah dan guru PAI khususnya diharapkan mampu menerapkan 

kedisiplinan kelimuannya dalam upaya penanaman nilai-nilai pendidikan 

islam pada anak-anak remaja yang sedang mengalami fase keremajaan 

tersebut di kelas khusus olahraga. Selain karena siswa itu merupakan anak 

yang baru masuk di tahun pertama, mereka juga memiliki ambisi lain di 

dunia keolahragaan, keterbatasan siswa pada waktu mengikuti pelajaran 

bisa diatasi dengan pola pembelajaran guru yang tepat dan efisien, ditambah 

dengan dukungan pihak sekolah dalam membantu penanaman nilai-nilai 

pendidikan islam secara konsisten dan berkelanjutan. 

 Secara teoritis dan fakta lapangan, penelitian ini layak untuk 

dilakukan karena memiliki dasar keilmuan dalam bidang Pendidikan Islam 

dan dibersamai dengan data faktual di kelas khusus olahraga (KKO) di SMA 

Negeri 4 Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan ilmiah, khususnya 

dalam memahami bagaimana pembinaan siswa di kelas khusus olahraga 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada calon-calon atlet berbakat 

dibidangnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang diatas, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai PAI yang diintegrasikan dalam aktivitas 

pembelajaran di kelas khusus olahraga? 

2. Bagaimana integrasi nilai-nilai PAI dalam aktivitas pembelajaran 

kelas khusus olahraga di SMA Negeri 4 Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai PAI 

dalam aktivitas pembelajaran kelas khusus olahraga? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai PAI yang diintegrasikan melalui 

aktivitas pembelajaran di kelas khusus olahraga SMA Negeri 4 

Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan proses integrasi nilai-nilai PAI dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas khusus olahraga SMA Negeri 4 

Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui bentuk upaya guru PAI dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai PAI dalam aktivitas pembelajaran di kelas khusus 

olahraga SMA Negeri 4 Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan, diharapkan mampu 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu 

berkontribusi dalam memperluas referensi pengetahuan terutama 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam di KKO 

terhusus pada penulis dan pembaca pada umumnya terutama pihak 

sekolah dan guru SMA Negeri 4 Yogyakarta serta dapat dijadikan 

sebagai referensi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan oleh 

lembaga atau institusi pendidikan sekolah negeri, terkhusus 

SMA Negeri 4 Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan dan 

evaluasi untuk mengoptimalisasikan integrasi nilai-nilai 

pendikan Islam ke dalam diri siswa KKO sejak awal, sehingga 

pembentukan karakter pelajar islami dapat berjalan  maksimal 

dan berkelanjutan. 

b. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

rujukan yang efektif bagi guru dalam upaya menggabungkan 
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nilai-nilai pendidikan Islam kedalam diri atlet sewaktu 

pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan 

refleksi dan kajian dalam menentukan metode pembelajaran di 

kelas yang efektif yakni dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam pada siswa KKO. 

E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengkaji tentang integrasi PAI dalam aktivitas 

pembelajaran di KKO sekolah menengah atas. Sebagai upaya untuk 

menghindari duplikasi hasil penelitian, maka peneliti merujuk pada 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

pentingnya proses pembelajaran PAI dalam mewadahi siswa KKO dalam 

membentuk karakter siswa melalui tahapan proses belajar, serta dalam 

kaitannya kecerdasan emosional, spiritual siswa yang juga mempengaruhi 

hasil belajar siswa dan adanya perhatian khusus dari peran guru olahraga 

didalamnya dalam menekankan konsep-konsep agama islam yang 

berhubungan dengan penjasrek. Siti Fatimah (2017) mengatakan bahwa 

pembelajaran siswa pada KKO melalui beberapa tahap yaitu pendahuluan, 

kegiatan inti, dan penutupan pembelajaran yang dapat dibilang efektif dari 

segi efektifitas proses pembelajaran dan segi hasil belajar, yang tidak hanya 

dituntut unggul secara fisik dan prestasi, tetapi juga memiliki tingkat 
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prestasi akademik yang baik. Pembelajaran PAI di kelas menjadi sarana 

refleksi dan penguatan sikap, sehingga siswa KKO mampu mengaitkan 

materi keagamaan dengan pengalaman latihan dan kompetisi, serta 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah (Fatimah, 2017). Melalui pembelajaran PAI, siswa 

dibimbing untuk menginternalisasi nilai-nilai keislaman seperti disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, dan sportivitas yang selaras dengan aktivitas 

olahraga, hal ini dapat juga di implementasikan dalam bentuk kedekatan 

antara guru dan murid melalui metode pendekatan khusus (Nabila, 2019).  

Dalam konteks ini Eka Septia (2025) juga menerangkan, PAI 

berfungsi sebagai landasan moral dan spiritual yang membantu siswa 

menyeimbangkan pengembangan kemampuan jasmani dengan 

pembentukan karakter, sehingga tercipta pribadi yang beriman, berakhlak 

mulia, dan mampu bersikap positif baik di lingkungan sekolah maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat (Septia, 2025). Hal serupa juga dapat 

dilakukan melalui kapasitas seorang guru olahraga yang dibekali 

pemahaman konsep ajaran Islam memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembentukan karakter siswa, khususnya pada Kelas Khusus 

Olahraga (KKO). Penelitian menurut Salahudin dan Satriawan (2021) 

mengatakan, bahwa melalui aktivitas pembelajaran dan latihan olahraga, 

guru tidak hanya berfungsi sebagai pelatih keterampilan jasmani, tetapi juga 

sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai keislaman seperti disiplin, 

kejujuran, sportivitas, tanggung jawab, dan pengendalian diri (Salahudin & 
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Satriawan, 2021). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama Islam dalam 

proses perkuliahan contohnya, peranan dosen dalam membimbing 

mahasiswa merupakan sebagai bagian dari proses pemahaman tingkat lanjut 

dalam proses transferring knowledge, sehingga tercipta keseimbangan 

antara pengembangan materi dan praktik langsung dalam pengajaran 

(Maawiyah & Syahrizal, 2023). 

Integrasi PAI di luar mata pelajaran sekolah dapat diwujudkan melalui 

berbagai kegiatan sekolah yang bersifat intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler (Hadian, 2024). Nilai-nilai PAI tidak hanya diajarkan secara 

teoritis di dalam kelas, tetapi juga diinternalisasikan melalui pembiasaan 

ibadah, kegiatan keagamaan, pembinaan karakter, serta aktivitas olahraga 

dan kegiatan sekolah lainnya (Chairuddin, 2025). Selain itu, integrasi PAI 

juga tercermin dalam kurikulum yang digunakan oleh sekolah, di mana 

nilai-nilai keislaman diinternalisasikan ke dalam tujuan pembelajaran, 

materi, metode, dan evaluasi pada berbagai mata pelajaran (Irmawati, 

2024). Kurikulum yang berorientasi pada penguatan karakter 

memungkinkan PAI tidak berdiri sendiri sebagai mata pelajaran, tetapi 

menjadi ruh dalam seluruh proses pendidikan. Dengan demikian, kurikulum 

sekolah berperan sebagai sarana strategis untuk menyinergikan 

pengembangan akademik, keterampilan, dan spiritual peserta didik secara 

seimbang dan berkelanjutan (Noviani & Yanuarti, 2023). 

Pada hakikatnya, Nilai-nilai PAI juga dapat diintegrasikan dalam mata 

pelajaran kewirausahaan melalui penanaman sikap dan etika bisnis Islami, 
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seperti yang dikatakan Kurnia & Fadriati (2023), dalam pembelajaran 

kewirausahaan, siswa tidak hanya dibekali keterampilan berusaha dan 

berpikir kreatif, tetapi juga diarahkan untuk memahami bahwa aktivitas 

ekonomi merupakan bagian dari ibadah apabila dijalankan sesuai dengan 

prinsip-prinsip islam, yakni  kejujuran, amanah, kerja keras, tanggung 

jawab, dan keadilan (Andani & Fadriati, 2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan 

mengenai integrasi nilai-nilai PAI dalam aktivitas pembelajaran siswa kelas 

khusus olahraga (KKO) di SMA Negeri 4 Yogyakarta, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai PAI Yang Telah Diintegrasikan Melalui Aktivitas 

Pembelajaran Siswa KKO Di SMA Negeri 4 Yogyakarta 

Nilai-nilai PAI yang telah terintegrasi kepada siswa KKO 

membuahkan hasil berupa peangaplikasian pada tindakan/sikap atlet 

ketika latihan ataupun saat berkompetisi. Nilai-nilai tersebut meliputi 

religiusitas, disiplin, kejujuran, sportivitas, kerja sama, sabar, syukur 

dan rendah hati. Kedelapan nilai-nilai tersebut diterapkan secara 

spontan dan sadar melalui aktivitas latihan dan semangat berkompetisi 

yang sehat, dimana pada hakikatnya nilai-nilai tersebut bentuk 

transformasi dari nilai akidah, akhlak, ibadah dan muamalah.  

 Perwujudan nilai PAI  siswa KKO tersebut membentuk watak 

unggul di usia remaja mereka saat ini. Membiasakan diri untuk berdo’a 

bersama, sikap disiplin dan kejujuran memancar dari ketaatan mereka 

terhadap setiap instruksi pelatih serta komitmen untuk bertanding 

secara bersih, jiwa sportivitas dan kerja sama terpancar ketika mereka 

menghormati keputusan wasit, serta menghargai lawan. Kesabaran dan 
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rasa syukur menjadi benteng emosi mereka saat menghadapi tekanan 

maupun hasil akhir pertandingan. Perwujudan nilai-nilai ini 

membuktikan bahwa siswa KKO tidak hanya ditempa menjadi atlet 

yang tangguh secara fisik, tetapi juga pribadi berakhlak mulia dan 

beradab. 

2. Proses Integrasi Nilai-nilai PAI Pada siswa Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) SMA Negeri 4 Yogyakarta 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi siswa KKO 

berjalan efektif dan relevan berkat perencanaan guru yang fleksibel 

dalam menyesuaikan RPP dengan kondisi fisik serta motivasi siswa, 

yang dipadukan dengan proses pembelajaran terstruktur melalui 

segmentasi membaca Al-Qur'an, memahami tajwid, menganalisis isi 

ayat, hingga mengaitkannya langsung dengan realitas kehidupan atlet.  

 Keteladanan dan pendekatan berlandaskan empati dari guru PAI 

sangat relevan dengan tahap perkembangan psikososial Erik Erikson. 

Pada usia SMA, siswa KKO berada dalam fase krusial pencarian jati 

diri. Kehadiran guru PAI yang menanamkan kejujuran, empati, dan 

kasih sayang membantu siswa melewati krisis identitas tersebut dengan 

positif. Bimbingan ini mencegah munculnya kebingungan peran, 

sehingga siswa dapat menyatukan identitas mereka secara utuh. 

 Konsistensi antara pembelajaran agama di kelas dan penerapannya 

di lapangan membantu siswa KKO membangun identitas diri yang 

kokoh dan stabil. Mereka tidak mendefinisikan harga diri hanya dari 
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menang atau kalah, melainkan dari nilai-nilai spiritual dan etika yang 

mereka pegang, sehingga terhindar dari krisis identitas dan tumbuh 

menjadi atlet yang matang secara emosional maupun spiritual. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

penulis ingin memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-

pihak terkait agar strategi dalam upaya internalisasi akhlak berjalan dengan 

optimal.  

1. Bagi Sekolah SMA Negeri 4 Yogyakarta 

Pihak sekolah diharapkan tetap memprioritaskan perbaikan integrasi 

nilai-nilai PAI pada siswa KKO, khususnya penyelarasan tujuan dan 

visi misi sekolah antara guru dan orang tua agar upaya integrasi nilai-

nilai PAI yang sudah dilakukan berjalan secara optimal berkelanjutan. 

2. Bagi Guru  

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan integrasi 

nilai-nilai PAI melalui strategi dan metode yang sudah berjalan dan 

konsisten dalam memberikan keteladanan. Disamping itu diharapkan 

melakukan evaluasi secara berkala untuk meninjau perkembangan 

karakter islami siswa KKO sudah tertanam secara konsisten dan baik 

atau belum. 

3. Bagi Siswa Dan Orang Tua 

Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pembentukan nilai-nilai PAI di rumah. Oleh karena itu orang tua dapat 
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memantau ketika di rumah dan juga memberikan teladan serta 

pendampingan secara emosional agar nilai-nilai PAI berlangsung secara 

konsisten.  

4. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi dan 

pengetahuan mengenai pentingnya pembinaan karakter islami seorang 

atlet olahraga di usia remaja dengan menggunakan strategi yang tepat 

dan dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman. Penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi siapapun yang tertarik mempelajari 

urgensi nilai PAI bagi kehidupan atlet remaja di bidang olahraga, 

terutama terkait upaya integrasi nilai-nilai PAI. Pembaca diharapkan 

dapat mengambil nilai positif dari penelitian ini dan menjadi bahan 

refleksi untuk bisa menerapkan dalam kehidupan keseharian. 
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